
 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the direct influence of the independent variable 

income of native, fund balance, Other legitimate local revenues, and remaining 

excess spending the previous year on the financial performance of local 

governments and the indirect influence through an intervening variable / 

dependent capital spending. This study propose 8 hipotesis.Data were obtained 

through the official website of the finance department center.Teknik sample used 

purposive sampling. As for the data analysis begins with a ratio analysis, then 

performed the t test and F-test using SPSS 20.0 software after the meet normality 

test, multicolinearity, heterokedastitas and autocorrelation. 

Analyses revealed that the direct effect, either partially or simultaneously 

independent variable revenue, and the balance of the Fund was unable to explain 

the dependent variable impact financial performance. The indirect effect 

simultaneously intervening variable / dependent capital expenditure is capable of 

bridging effect between the independent variable revenue, fund balance, Other 

legitimate local revenues, and Rest over the previous year's funding on the 

dependent variable financial performance. While partially intervening variable / 

Capital expenditures dependent only leading independent variables remaining 

excess previous year have bridging finance its impact on financial performance. 

 

Keywords: Income (PAD), fund balance, Other revenue legitimate area (LPDYS), 

Time over the previous financial year (SiLPA) Capital expenditure 

and financial performance. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung antara 

variabel independen Pendaptan asli daerah, Dana perimbangan, Lain-lain 

pendapatan daerah yang sah, dan Sisa lebih pembelanjaan tahun sebelumnya 

terhadap Kinerja keuangan pemerintah daerah dan pengaruh tidak langsung 

melalui variabel intervening/dependen Belanja modal. Penelitian ini mengajukan 

8 hipotesis. Data penelitian diperoleh melalui website resmi departemen keuangan 

pusat. Teknik sampel digunakan purposive sampling. Adapun untuk analisis data 

diawali dengan analisis rasio, selanjutnya dilakukan uji t dan uji F menggunakan 

software SPSS 20.0  setelah  memenuhi uji normalitas, multikolineritas, 

heterokedastitas dan autokorelasi. 

Hasil analisis mengungkapkan bahwa Pengaruh langsung, baik secara 

parsial ataupun secara simultan variabel independen Pendapatan asli daerah,  

dan Dana perimbangan tidak mampu menjelaskan pengaruhnya variabel 

dependen Kinerja keuangan. Pengaruh tidak langsung secara simultan variabel 

intervening/dependen Belanja modal mampu menjembatani pengaruhnya antara 

variabel independen Pendapatan asli daerah, Dana perimbangan, Lain-lain 

pendapatan daerah yang sah, dan Sisa lebih pembiayaan tahun sebelumnya 

terhadap variabel dependen Kinerja keuangan. Sementara secara parsial variabel 

intervening/dependen Belanja modal hanya variabel indepnden Sisa lebih 

pembiayaan tahun sebelumnya mempu menjebatani pengaruhnya terhadap 

Kinerja keuangan. 

 

Kata kunci: Pendapatan asli daerah (PAD), Dana perimbangan, Lain-lain  

pendapatan daerah yang sah (LPDYS), Sisa lebih pembiayaan 

tahun sebelumnya (SiLPA), Belanja modal (BM), dan Kinerja 

keuangan (KK). 

 

 

 

 

 


